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Abstract 
This study aimed to describe the application of spider web learning models (webbing) 
with a scientific approach. This research is a descriptive study with a qualitative 
approach. The subjects in this study were teachers and students of class IIIA SDN 03 
Sengawang Tengah, Sengawang Village, and SDN 38 Sengawang Hilir Teluk Keramat 
Subdistrict, Teluk Kasih Village, Sambas. Data collection is done by conducting 
observations, interviews and documentation. Data analysis is done through stages: 
data reduction, data display, and conclusion. Technique of checking the validity of 
data using triangulation. The results of this study indicate that : (1) planning scientific 
approach in thematic learning using the spider web models (webbing)  is to design  
and create silabus also RPP, determine main themes, and determine scientific 
activities in learning; (2) the implementation of the scientific approach in thematic 
learning using the spider web models includes the activity of observing, asking, 
reasoning, trying and communicating; and (3) the average learning value obtained   by 
students ranges from 70-100. The learning outcomes of the students with the sientific 
approch are above KKM, in other words it is complete learning. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran tematik merupakan suatu 
pendekatan dalam pembelajaran yang secara 
sengaja mengaitkan beberapa aspek baik 
dalam segi kognitif, psikomotorik, dan afektif 
antar mata pelajaran. Dengan pembelajaran 
tematik peserta didik memperoleh 
pengalaman belajar yang utuh dan bermakna. 
Utuh dalam arti pengetahuan dan 
keterampilan secara utuh sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi 
peserta didik. Bermakna disini memberikan 
arti bahwa pada pembelajaran tematik peserta 
didik dapat memahami konsep – konsep yang 
mereka pelajari melalui pengalaman 
langsung dan nyata yang menghubungkan 
antar konsep dalam intra mata pelajaran 
maupun antar mata pelajaran. Jika 
dibandingkan dengan pendekatan 
konvensional, maka pembelajaran tematik 
tampak lebih menekankan pada keterlibatan 
peserta didik dalam belajar, sehingga peserta 
didik aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran.  
Pemberlakuan pembelajaran tematik 
pada KTSP untuk peserta didik kelas rendah 
di SD dapat dibenarkan secara akademik, 
karena peserta didik pada usia tersebut masih 
berpandangan holistik serta berperilaku dan 
berpikir konkret. Siswa belum terbiasa 
dengan cara berpikir terspesialisasi dan 
abstrak. Pengalaman belajar akan bermakna 
bagi mereka jika banyak berkaitan dengan 
ragam pengalaman keseharian mereka yang 
ditunjang dengan benda-benda dan fenomena 
yang nyata yang dapat diobservasi. Dengan 
demikian pengelolaan pembelajaran dengan 
pendekatan tematik akan memberikan 
pengalaman belajar yang sangat kaya bagi 
peserta didik dalam rangka 
menumbuhkembangkan keragaman potensi 
yang dimiliki setiap peserta didik. Tumbuh 
dan berkembangnya potensi peserta didik 
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secara optimal sejak usia dini akan sangat 
menentukan kualitas pengalaman dan hasil 
belajar mereka pada jenjang berikutnya. 
Pemberlakuan pembelajaran tematik di 
kelas rendah sekolah dasar secara 
institusional telah diterima oleh seluruh SD, 
termasuk SDN 03 Sengawang Tengah, Desa 
Sengawang dan SDN 38 Sengawang Hilir 
Kecamatan Teluk Keramat, Desa Teluk 
Kasih, Sambas. Tetapi dalam kerangka 
profesional, pemberlakuan tersebut 
berhadapan dengan sejumlah kendala. Di 
antara kendala yang teridentifikasi oleh 
peneliti sebagai guru kelas 3 di SDN 03 
Sengawang Tengah, Desa Sengawang dan 
SDN 38 Sengawang Hilir Kecamatan Teluk 
Keramat, Desa Teluk Kasih, Sambas karena 
belum ada kesepahaman antara guru-guru 
yang segugus yang mengajar di kelas rendah 
tentang langkah – langkah operasional 
pembelajaran tematik yang benar-benar 
sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
        Sebagian guru memahami bahwa setiap 
kegiatan dalam pembelajaran tematik tidak 
lagi menyajikan mata pelajaran tertentu 
secara tegas. Sebagian lagi berpendapat 
bahwa KBM tematik hanya muncul pada 
bagian–bagian tertentu saja. Ada sikap ragu 
bahkan tidak percaya pada sebagian guru 
terhadap kebermaknaan pembelajaran 
tematik di kelas rendah, terutama di kelas III 
. Menurut mereka pembelajaran tematik akan 
menyebabkan kesulitan bagi guru untuk 
memantapkan keterampilan dasar peserta 
didik kelas rendah dalam calistung 
(membaca, menulis, dan berhitung).  
Bagi guru yang telah mencoba 
merancang dan melaksanakan pembelajaran 
tematik mengalami masalah tentang 
bagaimana mekanisme penyelenggaraan dan 
pengelolaan evaluasi dalam pembelajaran 
tematik. Apakah berorientasi pada evaluasi 
tematik atau evaluasi mata pelajaran yang 
ditematikkan.  
Sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan peserta didik didik, maka 
pembelajaran tematik yang akan 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran jaring laba-laba (webbing) 
dengan pendekatan saintifik di kelas 3 SDN 
03 Sengawang Tengah Desa Sengawang dan 
SDN 38 Sengawang Hilir Kecamatan Teluk 
Keramat, Desa Teluk Kasih, Sambas. 
Memadukan tidak hanya antar mata pelajaran 
namun juga mengaitkan antarmateri 
pembelajaran yang terdapat dalam 
kurikulum. Keterkaitan tersebut diikat dalam 
tampilan tema yang menarik mendukung 
prinsip pendidikan peserta didik seutuhnya 
yang melibatkan aspek sosial, fisik dan 
kognitif secara holistik. Berdasarkan latar 
belakang masalah yang telah dipaparkan, 
maka peneliti memandang bahwa yang 
menjadi masalah penelitian ini adalah 
“Bagaimana penerapan pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran menggunakan model 
jaring laba-laba (webbing) di kelas 3 SDN 03 
Sengawang Tengah Desa Sengawang dan 
SDN 38 Sengawang Hilir Kecamatan Teluk 
Keramat, Desa Teluk Kasih, Sambas?”. 
Smalldino, Russell, Heinich dan 
Molenda (2005:6), mengemukakan  bahwa 
“learning is the depelovment of new 
knowledge skills, or attitudes as an 
individual interacts with information and the 
environment”. (Belajar adalah 
berkembangnya pengetahuan baru, 
ketrampilan, atau sikap setelah seseorang 
berinteraksi dengan informasi dan 
lingkungan). Menurut Marzuki (2015:21): 
“ Learning is a ”knowledge creation  
process”   in which student are 
involved in the process of 
establishing/creating or creation of 
meaning. In this case, learning is 
not just activities to gather facts, or 
the process of achieving 
competence. Through the process, 
and the changes that occur 
continously in a person, a person 
develops, reaching higher level of 
competence and wide from time to 
time”. 
Walter Dick dan Lou Carey, 2005  
(dalam Benny A. Pribadi, 2009:11) 
mendefinisikan pembelajaran sebagai 
rangkaian peristiwa atau kegiatan yang 
disampaikan secara terstruktur dan terencana 
dengan menggunakan sebuah atau beberapa 
jenis media. Menurut T. Raka Joni,1996 
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(dalam Trianto, 2009:81) bahwa 
pembelajaran tematik merupakan suatu 
sistem pembelajaran yang memungkinkan 
peserta didik secara individual maupun 
kelompok aktif mencari, menggali, dan 
menemukan konsep serta prinsip keilmuan 
secara holistik, bermakna dan otentik 
Pembelajaran tematik akan terjadi apabila 
peristiwa-peristiwa otentik atau eksplorasi 
topik/tema menjadi pengendali di dalam 
kegiatan pembelajaran. Menurut Fredericks, 
Meinbach & Rothlein, 1993 (dalam 
Meinbach, et al., 1995:5) pendekatan tematik, 
adalah : 
“ A thematic to learning combines 
structure, sequential, and well-
organized strategies, 
activities,children’s literature, and 
material used to expand a 
particular concept. A thematic unit 
is multidisciplinary and 
multidimensional, it’s knows no 
boundaries. It is responsive to 
interest, abilities, and needs of 
children and is respectful of their 
developing aptitudes and attitudes. 
In essence , thematic approach to 
learning offers students a realistic 
arena in which they can using a 
host of contexis and panorama of 
literature”. 
Gillians Collins & Hazel Dixon, 1991 di 
dalam buku Integrated Learning seperti yang 
dikutip oleh Tisno Hadisubroto dan Ida Siti 
Herawati (2000:2.7), menyatakan konsep 
tema pembelajaran terintegrasi (integrated 
learning) sebagai berikut: 
“Integrated learning occurs when 
authentic event or exlploration of 
topic is the driving force in the 
curriculum. By participacing in the 
event or topic exploration, student 
learn both process and content 
relating to more than one 
curriculum area at the same time.”. 
Alwasilah, dkk, 1998 (dalam  Hesty, 
2008:9) menyebutkan bahwa tema dapat 
diambil dari konsep atau pokok bahasan yang 
ada di sekitar lingkungan peserta didik, 
karena itu tema dapat dikembangkan 
berdasarkan minat dan kebutuhan peserta 
didik yang bergerak dari lingkungan terdekat 
dan selanjutnya beranjak ke lingkungan 
terjauh peserta didik.  Pemilihan tema di 
dalam pembelajaran hendaknya 
memperhatikan prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 1) Kedekatan, artinya hendaknya 
tema dipilih mulai dari yang terdekat kepada 
tema yang semakin jauh dari kehidupan anak; 
2) Kesederhanaan, artinya tema hendaknya 
dipilih dari yang mudah/ sederhana sampai 
kepada yang lebih rumit bagi anak; 3) 
Kemenarikan, artinya tema hendaknya dipilih 
tema yang menarik minat anak; 4) 
Kekonkritan artinya tema yang dipilih 
hendaknya bersifat konkrit; dan 5) Sesuai 
dengan tingkat perkembangan peserta didik  
(Meinbach dkk, 1995 dalam Marzuki, 
2014:84). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Dilaksanakan di SDN 03 Sengawang Tengah, 
Desa Sengawang dan SDN 38 Sengawang 
Hilir Kecamatan Teluk Keramat, Desa Teluk 
Kasih, Sambas pada semester gasal tahun 
pelajaran 2017/2018. Subyek dalam 
penelitian ini adalah  guru dan peserta didik 
kelas  IIIA dan IIIB SDN 03 Sengawang 
Tengah, Desa Sengawang,  dan SDN 38 
Sengawang Hilir Kecamatan Teluk Keramat, 
Desa Teluk Kasih, Sambas. 
Alat pengumpul data dalam penelitian 
ini adalah pedoman wawancara, lembar 
observasi mengenai pelaksanaan 
pembelajaran tematik dan studi dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan reduksi data, 
display data dan menarik kesimpulan, yang 
senantiasa. Pengecekan keabsahan 
menggunakan teknik triangulasi sumber. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Perencanaan Pembelajaran Tematik 
    Model Jaring laba-laba (webbing) 
    dengan Pendekatan  
Temuan  perencanaan pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran tematik model 
jaring laba-laba di Kelas III SDN 03 
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Sengawang Tengah  maupu SDN 38 
Sengawang Hilir,  RPP yang dibuat oleh guru 
jika dilihat dari sistematikanya,  RPP sudah 
sesuai dengan  sistematika pada terdapat pada 
kurikulum KTSP yaitu (a) mengkaji silabus, 
(b) mengidentifikasi materi pembelajaran, (c) 
menentukan tujuan , (d) mengembangkan 
kegiatan pembelajaran, (e) penjabaran Jenis 
Penilaian, (f). menentukan alokasi waktu,  
dan (g)  menentukan sumber belajar. 
Komponen dari RPP tematik terdiri dari 
identitas sekolah (satuan pendidikan, 
kelas/semester, tema pembelajaran, ,alokasi 
waktu, hari/ tanggal), tahap perencanaan, 
tahap pelaksanaan (kegiatan awal, kegiatan 
inti, kegiatan penutup),  media pembelajaran, 
sumber buku, metode  serta penilaian 
(pelaporan dan evaluasi).  
Dalam penyusunan rencana 
pembelajaran tematik model webbing,  guru  
baik di SDN 03 Sengawang Tengah  maupu 
SDN 38 Sengawang Hilir  telah mengikuti 
prosedur pembuatan  perencanaan 
pembelajaran tematik. Namun demikian, 
dalam tahap ini guru tidak melakukan 
penyusunan silabus sehingga RPP yang 
disusun berpedoman pada silabus yang sudah 
dimiliki oleh sekolah. RPP yang dirancang 
sebagaimana dokumen pembelajaran yang 
peneliti peroleh berdasarkan pada RPP yang 
dibuat sendiri oleh guru kelas III.  
Berdasarkan hasil wawancara pada guru di 
SDN 03 Sengawang Tengah menyatakan 
bahwa RPP yang digunakan untuk mengajar 
dibuat berdasarkan  pada silabus sekolah.  
Pernyataan yang sama  juga dikemukan oleh 
guru di SDN 38 Sengawang Hilir, RPP yang 
digunakan dalam mengajar berdasarkan 
silabus yang telah ditetapkan sekolah. 
Berdasarkan data hasil dari dokumentasi 
RPP yang dirancang dan disusun oleh guru di 
SDN 03 Sengawang Tengah dan guru di 
SDN 38 Sengawang Hilir, diketahui bahwa 
RPP telah disusun  guru dengan rinci  
mengenai kegiatan yang akan dilakukan pada 
tahap pelaksanaan pembelajaran (kegiatan 
awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup). 
RPP juga menjelaskan langkah-langkah 
kegiatan  pembelajaran yang dilakukan oleh 
peserta didik. Pembelajaran dikelas telah 
sesuai dengan rancangan pembelajaran yang 
telah dibuat sebelumnya. 
 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
    Model Jaring laba-laba (webbing) 
    Dengan Pendekatan  
Berdasarkan temuan  dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik model webbing  
dengan pendekatan saintifik pada peserta 
didik kelas III  di SDN 03 Sengawang 
Tengah dan SDN 38 Sengawang Hilir,  guru 
sudah  melaksana-kan pembelajaran  tematik 
dengan  menerapkan  langkah-langkah dalam 
tahapan  saintifik walaupun belum secara 
optimal.  Pembelajaran tematik memiliki tiga 
tahap kegiatan dalam pelakanaanya yaitu 
kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. Pembelajaran dilaksana-kan 
berdasarkan tema  dan  peserta didik aktif 
dalam pembelajaran.  Lima kegiatan ilmiah  
dilakukan secara acak sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah dirancang guru, 
materi yang disampaikan berdasarkan tema 
yang mencakup beberapa mata pelajaran dan 
pendekatan pembelajaran berpusat pada 
peserta didik.  
Pembelajaran tematik menggunakan 
model jaring laba-laba  (webbing) dengan 
pendekatan Saintifik di kelas III A SDN 03 
Sengawang Tengah, diperoleh hasil sebagai 
berikut: (a) Guru telah motivasi peserta didik 
untuk belajar dengan memberikan dorongan 
dan semangat untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan 
antara lain  berdo’a sebelum dan sesudah 
kegiatan pembelajaran , media, dan lain-lain). 
(b) Topik yang  disampaikan oleh guru sudah 
sesuai dengan  materi pelajaran sehingga 
peserta didik siap dan memiliki persepsi 
materi yang akan dipelajari. (c) Tujuan 
pembelajaran yang diinformasikan oleh guru 
masih hanya secara garis besar semua mata 
pelajaran yang dipadukan. (d) Appersepsi 
yang dilakukan oleh guru masih belum 
semua tema yang akan dipelajari. (e) Guru 
sudah melibatkan  sebagian besar peserta 
didik dalam penentuan curah pendapat dan 
menentukan tema pembelajaran, (f) Guru  
membagi  peserta didik ke dalam beberapa 
kelompok, sessuai kegiatan yang dilakukan. 
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(g) Memotivasi peserta didik  untuk  
eksplorasi  dan pertanyaan-pertanyaan, serta 
menggali informasi, elaborasi dan 
konfirmasi. Sudah dilakukan namun belum 
maksimal, tetapi sudah mulai berkembang. 
(h) Guru sudah memberikan keleluasaan 
kepada  peserta didik untuk mengemukakan 
pendapat dan  saling menghargai pendapat 
temannya. (i) Guru sudah menyajikan teks 
untuk memperjelas penyampaian materi. (j) 
Guru sudah menyajikan  gambar/media yang 
sesuai dengan meteri pembelajaran untuk 
memperjelas penyampaian materi. (j) 
Keseimbangan materi dengan soal tes /latihan 
sudah sesuai. (k) Pemberian penguatan untuk  
jawaban  yang benar dan jawaban yang salah 
sudah dilakukan guru untuk memotivasi 
peserta didik lebih aktif dan semangat 
mengikuti kegiatan pembelajaran. ([) 
Evaluasi proses dan hasil sudah dilakukan 
oleh guru. 
Pembelajaran  tematik menggunakan 
model jaring laba-laba  (webbing) dengan 
pendekatan Saintifik di kelas III B SDN 03 
Sengawang Tengah, diperoleh hasil sebagai 
berikut : (a) Guru telah motivasi peserta didik 
untuk belajar dengan memberikan dorongan 
dan semangat  dalam kegiatan pembelajaran. 
(b) Topik yang  disampaikan oleh guru sudah 
sesuai dengan  materi pelajaran  sehingga 
peserta didik siap dan memiliki persepsi 
materi yang akan dipelajari. (c) Tujuan 
pembelajaran yang diinformasikan oleh guru 
sudah  dilakukan, secara garis besar semua 
mata pelajaran yang dipadukan. (d) 
Appersepsi  sudah dilakukan oleh guru 
dengan  baik, mulai dengan menyapa peserta 
didik dan mengajak berdo’a sebelum 
pembelajaran dimulai. (e) Guru sudah 
melibatkan  peserta didik dalam  menentukan 
tema pembelajaran  melalui curah pendapat. 
(f) Guru  membagi  peserta didik ke dalam 
beberapa kelompok kecil,  2 atau 4 orang 
dalam 1 kelompok. (g) Guru sudah 
memotivasi peserta didik  untuk  eksplorasi  
dan pertanyaan-pertanyaan, serta menggali 
informasi, elaborasi dan konfirmasi. Sudah 
dilakukan namun belum maksimal, tetapi 
sudah mulai berkembang. (h) Guru sudah 
memberikan keleluasaan kepada  peserta 
didik untuk mengemukakan pendapat  atau 
gagaan yang ingin disampaikan dan  
memberi pengertian tentang saling 
menghargai pendapat  yang dikemukakan 
oleh temannya. (i) Guru sudah menyajikan 
teks untuk memperjelas penyampaian materi 
melalui gambar yang mendukung 
pembelajaran. (j) Guru sudah menyajikan  
gambar/media yang sesuai dengan meteri 
pembelajaran untuk memperjelas 
penyampaian materi. (k) Keseimbangan 
materi dengan soal tes /latihan sudah sesuai. 
(l) Guru selalu memberian penguatan untuk  
jawaban  yang benar dan jawaban yang salah. 
(m) Guru sudah melakukan evaluasi proses 
dan hasil. 
Pembelajaran  tematik  menggunakan 
model jaring laba-laba  (webbing) dengan 
pendekatan Saintifik di kelas III SDN 38 
Sengawang Hilir, diperoleh hasil  sebagai 
berikut : (a) Guru sudah memotivasi peserta 
didik untuk belajar dengan memberikan 
dorongan dan semangat untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran. (b) Topik yang  
disampaikan oleh guru sudah sesuai dengan  
materi pelajaran sehingga peserta didik siap 
dan memiliki persepsi materi yang akan 
dipelajari. (c) Guru sudah menyampaikan 
tujuan pembelajaran kepada pesera didik. (d) 
Apersepsi yang dilakukan oleh guru sudah 
sesuai dengan tema yang akan dipelajari. (e) 
Guru sudah melibatkan  peserta didik  secara 
aktif dalam  kegiatan curah pendapat untuk 
menentukan tema pembelajaran. (f) Guru  
membagi  peserta didik ke dalam beberapa 
kelompok belajar. (g) Guru sudah 
memotivasi peserta didik  untuk  melakukan 
eksplorasi  dan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan,  dan  menggali informasi, 
elaborasi dan konfirmasi. (h) Guru sudah 
memberikan keleluasaan kepada  peserta 
didik untuk mengemukakan pendapat dan  
memberikan  kebebasan untuk saling 
menghargai pendapat temannya. (i) Guru 
telah menyajikan teks untuk memperjelas 
penyampaian materi. (j) Penyajian 
gambar/media untuk memperjelas 
penyampaian materi.(k) Keseimbangan 
materi dengan soal tes /latihan sudah sesuai. 
(l) Guru memberikan penguatan untuk  
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jawaban  yang benar dan jawaban yang salah 
yang telah dikemukakan oleh peserta didik. 
(n) Guru telah melakukan evaluasi proses dan 
hasil kepada peserta didik. 
 
3. Perolehan Hasil Belajar Peserta Didik 
dengan Tematik Model Jaring laba-
laba (webbing) dengan Pendekatan 
Saintifik  
Penilaian dalam proses pembelajaran  
dilakukan dengan meng-gunakan tes dan non 
tes dalam bentuk tertulis maupun lisan, 
pengamatan kinerja, pengukuran sikap, 
penilaian hasil karya berupa tugas. Selama 
proses pembelajaran berlangsung guru 
mengamati aktivitas peserta didik dan 
melakukan penilaian sikap. Selama 
pembelajaran berlangsung  guru juga 
melakukan penilaian proses dengan 
menggunakan  rubrik penilaian sesuai dengan 
aspek – aspek yang akan dinilai. 
Berdasarkan  hasil  penilaian dengan 
melakukan tes diakhir pembelajaran maka 
diperoleh hasil belajar peserta didik kelass III 
di SDN 03 Sengawang Hilir dan SDN 38 
Sengawang Tengah. Perolehan hasil  belajar 
peserta didik di  SDN 03 Sengawang Tengah  
mempunyai rentangan nilai antara 80-100 
dengan nilai rata-rata 85, 25 untuk dikelas 
IIIA dan di kelas III B mempunyai rentangan 
nilai 80-100 dengan nilai rata 84,50. 
Sedangkan  perolehan hasil belajar di kelas 
III SDN 38 Sengawang Hilir mempunyai 
rentangan nilai antara 70-100 dengan nilai 
rata-rata 78,40.    
 
Pembahasan 
1. Perencanaan Pembelajaran Tematik 
Model Jaring Laba-laba (webbing) 
dengan Pendekatan Saintifik. 
Perencanaan pembelajaran pada 
hakekatnya adalah rangkaian isi dan kegiatan 
pembelajaran yang bersifat menyeluruh dan 
sistematis yang akan digunakan sebagai 
pedoman bagi guru dalam mengelola 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru berdasarkan kepada 
acuan yang telah dibuat di dalam RPP. 
Perencanaan yang dibuat oleh guru sudah 
tentu mengacu kepada Silabus dan kurikulum 
(KTSP). Pada tahap perencanaan  guru 
menentukan tujuan pembelajaran khusus, 
konsep pendukung sebagai pengetahuan 
prasyarat, konsep-konsep yang akan 
dipahami peserta didik, keterampilan proses 
pembelajaran yang dapat dikembangkan, alat 
dan bahan yang dibutuhkan, dan instrumen 
penilaian hasil belajar. 
Dalam merencanakan pembelajaran  
tematik model jaring laba-laba dengan 
pendekatan Saintifik, tujuan pembelajaran 
yang dirumuskan sedapat mungkin 
mempunyai dampak instruksional dan 
dampak pengiring yang secara langsung 
dapat terlihat dalam rumusan tujuan tersebut. 
Pada umumnya, dampak pengiring akan  
membuahkan perubahan dalam kemampuan 
berfikir logis, kreatif, prediktif, imajinatif. 
Hal ini sejalan dengan pendapat  yang 
dikemukakan oleh T. Raka Joni,1996 (dalam 
Trianto, 2009:81) bahwa pembelajaran 
tematik merupakan suatu sistem 
pembelajaran yang memungkinkan peserta 
didik secara individual maupun kelompok 
aktif mencari, menggali, dan menemukan 
konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, 
bermakna dan otentik.    
Keberhasilan pembelajaran tematik  
model jaring laba-laba juga  sangat 
ditentukan oleh seberapa jauh pembelajaran 
tematik  direncanakan dan dikemas sesuai 
dengan kondisi peserta didik yang 
menyangkut minat, bakat, kebutuhan, dan 
kemampuan belajarnya. Hal ini didukung 
dengan pendapat Pappas, 1995 (dalam Sri 
Anitah. W, dkk, 2008:3.10) mengatakan 
bahwa pembelajaran tematik merupakan 
pembelajaran yang digunakan guru untuk 
mendorong partisipasi aktif pebelajar dalam 
kegiatan-kegiatan yang difokuskan pada 
suatu topik yang disukai pebelajar dan dipilih 
untuk belajar. Pembelajaran tematik 
merupakan suatu pendekatan dalam 
pembelajaran yang secara sengaja 
mengaitkan beberapa aspek baik dalam segi 
kognitif, psikomotorik, dan afektif antar mata 
pelajaran. Dengan pembelajaran tematik 
peseeta didik akan  memperoleh pengalaman 
belajar yang utuh dan bermakna. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Marzuki  (2015:21) 
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yang menyatakan bahwa belajar  adalah 
”proses  penciptaan pengetahuan” dimana  
peserta  didik terlibat dalam proses 
pembentukan/ menciptakan atau penciptaan 
makna.  
 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Model Jaring laba-laba (webbing) 
dengan Pendekatan Saintifik. 
Pembelajaran  dengan pendekatan 
saintifik yang mendorong peserta didik untuk 
belajar segala hal melalui pengamatan, 
menjadikan peserta didik  mulai berpikir  
secara aktifdan kreatif,  memberikan ruang 
yang luas bagi peserta didi kmelakukan 
kegiatan percobaan sederhana, 
mengeksplorasi kemampuan peserta didik 
dalam  menalar untuk menemukan sebuah 
jawaban dari berbagai informasi yang 
diperolehnya, serta memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk melatih kemampuan 
dalam berkomunikasi langsung dengan baik 
dalam mengungkapkan ide atau gagasan yang 
dimiliki dalam sebuah forum (kelas). Hal ini 
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh  Rusman (2015:232) mengatakan bahwa 
pendekatan saintifik adalah sebuah 
pendekatan pembelajaran yang menekankan 
pada aktivitas belajar peserta didik melalui 
kegiatan mengamati, menanya, menalar, 
mencoba dan membuat jejaring pada kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Peserta didik 
diberikan kesempatan yang luas untuk 
melakukan eksplorasi dan elaborasi serta 
mengaktualisasikan kemampuannya melalui 
kegiatan yang telah dirancang oleh guru. 
Pembelajaran tematik model jaring laba-
laba dengan pendekatan Saintifik tampak 
lebih menekankan  pada keterlibatan peserta 
didik dalam belajar, sehingga peserta didik 
aktif terlibat dalam proses pembelajaran 
untuk  menentukan kegiatan pembelajaran 
yang sedang berlangsung dan pembuatan 
keputusan.  Hal ini sejalan dengan pendapat 
Paul Suparno, 1997 yang dikutip oleh Trianto 
(2009:26)  bahwa pengetahuan dibangun oleh 
peserta didik secara aktif baik personal 
maupun secara sosial dan  pengetahuan tidak 
dapat dipindahkan dari guru ke peserta didik, 
kecuali hanya dengan keaktifan peserta didik 
menalar. Aktivitas peserta didik dapat dilihat 
dari  tingkah laku dan  perbuatan yang 
tampak atau muncul selama proses  
pembelajaran berlangung berdasarkan apa 
yang telah dirancang guru. Aktivitas  
Saintifik yang dapat diamati  dari peserta 
didik dalam pembelajaran model jaring laba-
laba antara lain : (a) mendengarkan atau 
memperhatikan penjelasan guru, (b) 
membaca (Bahan Bacaan Peserta didik, LKS 
dan bacaan yang relevan), (c) Menulis/ 
mencatat hal-hal yang relevan dengan 
pembelajaran, (d) mengamati gambar yang 
berkaitan dengan materi pelajaran, (e) 
berdiskusi antar peserta didik (dalam 
kelompok), (d) bertanya antar peserta didik 
atau guru, (e) menyampaikan ide atau 
pendapat, (f)merangkum materi pelajaran dan  
mengerjakan tugas (LKS), dan (g) 
menyimpulkan hasil  dan  mempresentasikan 
hasil kerja baik mandiri/ individu ataupun 
kelompok. 
Pembelajaran tematik model jaring laba-
laba dengan  pendekatan Saintifik dapat 
memberi peluang kepada peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses belajar.   
Dalam penentuan tema peerta didik dapat 
ikut menentukan tema apa yang akan 
dijadikan tema pokok /pemeatu dalam 
kegiatan pembelajaran melalui kegiatan 
curah pendapat yang dilakukan  bersama 
guru. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Marzuki (2001:183) 
melalui curah pendapat yang dilandasi 
dengan demokratisasi belajar, guru bersama 
peserta didik menetapkan dan 
mengembangkan sub tema, selanjutnya  
melakukan kegiatan kontrak belajar,  artinya 
anak dan guru membuat perjanjian tentang 
tujuan belajar dan jenis kegiatan yang akan 
dilakukan.  Pembelajaran model jaring laba-
laba dengan pendekatan Saintifik 
menekankan bahwa dalam menemukan 
konsep yang dipelajari peserta didik belajar 
dan menemukan sendiri, dengan 
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar. Keterlibatan peserta didik 
dalam memecahkan masalah dan dengan 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 
belajar akan menimbulkan perasaan senang 
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dan peserta didik akan lebih tertarik dan aktif 
dalam pembelajaran.   
 
3. Hasil Pembelajaran Tematik Model 
Jaring laba-laba (webbing) dengan 
 Pendekatan Saintifik 
Berdasarkan hasil observasi terhadap  
perolehan hasil belajar peserta didik kelas III 
di SDN 03 Sengawang Tengah dan SDN 38 
Sengawang Hilir, diketahui bahwa  perolehan 
skor nilai belajar peserta didik  berada diatas 
nilai KBM, sehinngga semua peserta didik 
dapat dikatakan telah tuntas dalam belajar. 
Guru menjadi pelaku utama dan penentu 
berhasil atau tidaknya proses pembelajaran di 
sekolah.  Gurulah yang  merancangang dan 
memilih materi, sumber belajar dan media 
pem belajaran. Tinggi rendahnya hasil 
perolehan belajar peserta didik tergantung 
kepada kemampuan dan kesiapan yang 
dimiliki oleh guru untuk mempengaruhi, 
membimbing dan  mengarahkan atau 
mengelola peserta didiknya agar   mau 
berbuat sesuatu demi tercapainya tujuan 
belajar. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan                                                                                                               
Perencanaan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran tematik  menggunakan model 
jaring laba-laba (webbing) di kelas 3 SDN 03 
Sengawang Tengah Desa Sengawang dan 
SDN 38 Sengawang Hilir  Kecamatan   Teluk 
Keramat, Desa Teluk Kasih, Sambas  adalah  
merancang dan membuat silabus serta RPP, 
menetukan tema utama dan menentukan 
kegiatan saintifik dalam pembelajaran. 
Pelaksanaan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran tematik menggunakan model 
jaring laba-laba (webbing) di kelas 3 SDN 03 
Sengawang Tengah Desa Sengawang dan 
SDN 38 Sengawang Hilir Kecamatan Teluk 
Keramat, Desa Teluk Kasih, Sambas telah 
meliputi aktivitas: (1) mengamati; (2) 
menanya; (3) menalar; (4) mencoba; dan (5) 
mengkomunikasikan. 
         Hasil belajar peserta didik dengan 
pendekatan saintifik  berada diatas KKM, 
dengan kata lain tuntas dalam belajar. Peserta 
didik senang dalam belajar,  mampu bertanya 
dan mengemukakan idenya untuk 
mendapatkan hasil belajar yang optimal. 
 
Saran 
       Guru diharapkan dapat menjadi 
fasilitator yang baik bagi peserta didik dalam 
melakukan pembelajaran, sehingga peserta 
didik dapat menjadi lebih aktif dan kreatif 
dalam belajar. 
          Pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran tematik menggunakan model 
jaring laba-laba sebagai salah satu alternatif 
pendekatan yang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran untuk mengaktifkan 
peserta didik terutama aspek afektif dan 
psikomotorik dalam kegiatan belajar 
          Untuk dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran menggunakan model jaring 
laba-laba (webbing), kepala sekolah dan guru 
hendaknya selalu melakukan  kerjasama dan 
evaluasi bersama, sehingga dapat 
memperbaiki dan mengurangi hambatan yang 
ada,  sertadapat meningkatkan mutu 
pembelajaran bagi peserta didik. 
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